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ABSTRAK

Adinda Putri, 2023. “Analisis Peran Stakeholder Dalam Pemanfaatan
Infrastruktur Data Spasial Pada Organisasi Perangkat
Daerah Provinsi Sumatera Barat”

Penelitian bertujuan untuk 1) Mengetahui pola hubungan antara pemangku
kepentingan dengan Komponen Simpul Jaringan di OPD se-Provinsi Sumatera Barat,
2) Mengetahui kesiapan IDS pada OPD se-Provinsi Sumatera Barat yang dievaluasi

menggunakan Social Network Analysis dengan visualisasi diagram indeks.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei ke OPD
se-Provinsi Sumatera Barat melalui penyebaran kuesioner yaitu evaluasi diri
pemerintah daerah pada Panduan Simpul Jaringan Tahun 2018 dengan dibagi menjadi
5 aspek yaitu Kebijakan, Kelembagaan, Sumber Daya Manusia, Teknologi, dan Data.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Social Network Analysis yang
digunakan untuk menghitung nilai centrality yang merepresentasikan peran dari
masing-masing OPD dalam ketersediaan IDS untuk mendukung Simpul Jaringan

Informasi Geospasial, terkhususnya di Provinsi Sumatera Barat.

Hasil penelitian ini adalah 1) Dinas BMCKTR dan DISKOMINFO merupakan
OPD yang menjadi pusat sentralitas. Dengan menggunakan fools Ucinet 6
membuktikan kepadatan dalam jaringan diatas 50% sehingga secara ikatan dianggap
kuat, 2) Berdasarkan 13 OPD yang teliti, terdapat 3 OPD yang belum siap, 7 OPD yang
agak siap, dan 2 OPD yang cukup siap, | OPD yang sudah siap.

Kata kunci: IDS, OPD, Simpul Jaringan, Social Network
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Prof. Dr. Ir. Hasanuddin Z. Abidin, M.Sc, Eng menjelaskan
Indonesia ialah negara yang besar, maka dari itu informasi geospasial wajib dan
sangat diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan negara. Informasi
geospasial memiliki peran strategis untuk pembangunan, hampir 90% kegiatan
pemerintah mempunyai elemen geospasial seperti, pembangunan Kawasan
perbatasan dan daerah tertinggal, pembangunan desa, mitigasi, dan adaptasi
bencana. Ketersediaan informasi geospasial yang akurat dan terpecaya bisa
meningkatkan pengambilan keputusan lebih efesien, efektif, dan komunikatif.
Hal ini bisa berguna untuk pertanian, pengelolaan lingkungan, analisis sosial,
perumahan, pemilihan lokasi, dan yang lainnya. Beberapa jenis data geospasial
yang sering ditemukan diantaranya adalah garis pantai hipsografi perairan,
nama rupa bumi, batas wilayah, transportasi, fasilitas umum serta, penutupan
lahan.

Data geospasial adalah data yang sangat dibutuhkan oleh setiap
tingkatan pemerintah, baik pusat maupun daerah. Data geospasial diolah agar
menghasilkan informasi geospasial yang bermanfaat untuk mendukung
berbagai pekerjaan. Informasi geospasial sangat berperan dalam mengambil
keputusan. Pengambilan keputusan ini melibatkan informasi geospasial bukan

hanya bidang keteknikan, tetapi aspek seperti ekonomi, lingkungan, politik, dan



sosial juga diperlukan (McDougall et al., 2005). Untuk memenuhi kebutuhan
data dan informasi geospasial, masing-masing instansi memproduksi data dan
informasi geospasial. Oleh karena itu, terjadi duplikasi data dan informasi
geospasial. Dengan demikian, data geospasial yang ada sebaiknya
dimanfaatkan secara maksimal dengan cara memproduksi sekali dan digunakan
berkali-kali. Data geospasial digunakan secara maksimal dengan cara tukar
guna dan berbagi pakai antara instansi dengan pemangku kepentingan agar
menghemat tenaga, waktu, dan menghindari duplikasi biaya pengeluaran dan

pemeliharaan data (Abbas Rajabifard, 2010).

Berdasarkan (Badan Informasi Geospasial, 2011) Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial pasal 1 — 4 menjelaskan
bahwa Spasial adalah aspek keruangan suatu objek atau kejadian yang
mencakup lokasi, letak, dan posisinya. Sedangkan Geospasial atau ruang
kebumian ialah aspek keruangan yang menunjukan lokasi, letak, dan posisi
suatu objek atau kejadian yang berada dibawah, pada, atau di atas permukaan
bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu. Penggunaan dan
Pemanfaatan Informasi Geospasial (IG) dalam berbagai sektor semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya kualitas kebijakan dan keputusan yang

diambil dengan berdasarkan kepada Informasi Geospasial.

Berdasarkan hierarki pembangunan Infrastruktur Data Spasial (IDS),

pemerintah daerah berpartisipasi sebagai pengguna dan penghasil data



geospasial. Pemerintah daerah bertindak sebagai pihak yang menjalankan
rencana strategis dan menjalin hubungan Kerjasama dengan swasta, komunitas
daerah, instansi di provinsi, dan instansi di daerah (Jacoby et al., 2002).
Pemerintah daerah memiliki peran untuk memproduksi data geospasial dalam
skala besar dan memberikan motivasi pada para pemangku kepentingan untuk
berbagi data geospasial (Harvey & Tulloch, 2006; McDougall et al., 2005).
Pembangunan IDS perlu didukung oleh praktek komponen IDS, yaitu aspek
kelembangaan, peraturan perundang-undangan dan kebijakan, data geospasial,
teknologi, dan Sumber Daya Manusia (SDM) (BIG, 2013; Rajabidfard A,
2009). Dalam proses pembangunannya perlu dilakukan evaluasi agar

mengetahui perkembangan pembangunan IDS.

Analisis pemangku kepentingan ini suatu hal penting sebagai
metodologi untuk memperoleh pemahaman atas sebuah sistem dan untuk
memperoleh pemahaman atas sebuah sistem dan menilai dampak perubahan
pada sistem tersebut, dan juga sebagai cara untuk mengindetifikasi dan menilai
kepentingan pemangku kepentingan kunci tersebut (Kivits, 2011). Pemerintah
sebagai pembuat kebijakan harus dianggap sebagai stakeholder yang penting.
Hal ini dikarenakan kebijakan yang dibuat pemerintah, baik pusat maupun

daerah akan sangat menentukan strategi instansi (Fedora & Hudiyono, 2019).

Informasi berperan penting terhadap perencanaan dan pelaksanaan

pembangunan pada lembaga pusat, dalam Infrastruktur Data Spasial Nasional



(IDSN) Pemerintah Daerah/ OPD merupakan simpul jaringan yang memiliki
peran sebagai pengguna dan produsen informasi geospasial. Infromasi
geospasial diperlukan untuk mengelola wilayah Indonesia yang mana volume
informasi geospasial Indonesia akan sangat besar (Big Data) dan juga
memerlukan kapasitas (SDM) dan industri informasi geospasial yang baik dan
berkualitas. Maka dari itu, supaya berperan dan terlaksanakan nya dengan baik
instansi-instansi yang terlibat dalam pemanfaatan informasi geospasial pada

pemerintah daerah perlu dioptimalisasi.

Sumatera Barat salah satu mendukungnya Integrasi simpul jaringan
informasi geospasial menurut “Kebijakan Satu Data Indonesia”, dimana untuk
mewujudkan ketersediaan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan
bagi penyusunan kebijakan pembangunan daerah. untuk memberikan
kemudahan dan berbagi pakai dan penyebarluasan informasi geospasial, perlu
mengoptimalkan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan di bidang
informasi geospasial baik di pusat maupun daerah, dimana tertulis Peraturan
Presiden Republik Indonesia (Perpres) Nomor 27 Tahun 2014 tentang Jaringan
Infomrasi Geospasial Nasional (Republik Indonesia, 2014). pada aturan
tersebut Provinsi Sumatera Barat merencanakan dan melaksanakan dari
kebijakan nasional yaitu One Map One Policy. Dengan harapan, Pemerintah

Sumatera Barat dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas tata kelola data



pemerintah yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan dan sebagai bentuk

pemenuhan kebutuhan data bagi masyarakat.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peran Stakeholder pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi
Sumatera Barat.

2. Evaluasi kesiapan komponen Infrastruktur Data Spasial (IDS) di OPD
Sumatera Barat.

3. Menggunakan Metode Social Network Analysis untuk mengetahui pola
hubungan pemangku kepentigan dengan IDS.

4. Analisis Centrality.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan diatas, dan agar penelitian ini lebih fokus, tidak meluas dan
tidak menyimpang dari tujuan awal yang telah direncakan, maka penulis
menetapkan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu penelitian
ini difokuskan terhadap evaluasi kesiapan IDS dengan menggunakan hasil
data kuisioner, kemudian diolah dengan metode Social Network Analysis,

mengetahui pola hubungan stakeholder analysis pada OPD yang ada di



selingkup Provinsi Sumatera Barat, dan membahas ada/tidak ada nya tiap

indikator pada masing-masing aspek.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
mengenai “Analisis Peran Stakeholders Dalam Pemanfaatan Infrastruktur
Data Spasial Pada Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat”,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pola hubungan antara para pemangku kepentingan dengan
komponen IDS pada OPD se lingkup Sumatera Barat?
2. Bagaimana kesiapan IDS pada OPD di Provinsi Sumatera Barat yang

dievaluasi menggunakan Social Network Analysis?

1.5 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas mengenai “Analisis Peran
Stakeholder Dalam Pemanfaatan Infrastruktur Data Spasial Pada Organisasi
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat”, maka tujuan penelitian yang

diharapkan adalah:

1. Mengetahui pola hubungan antara pemangku kepentingan dengan

Komponen Simpul Jaringan di OPD se lingkup Provinsi Sumatera Barat.



2. Mengetahui kesiapan IDS pada OPD se lingkup Provinsi Sumatera Barat
yang dievaluasi menggunakan Social Network Analysis dengan visualisasi

diagram indeks.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini dilaksanakan untuk memprediksi adopsi IDS,
mengevaluasi praktek dan penerapana aturan IDS pada instansi Provinsi
Sumatera Barat.

2. Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi seluruh pihak yang ingin
mengetahui tentang Analisis Peran Stakeholder dalam Pemanfaatan
Infrastruktur Data Spasial pada Organisasi Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Barat.

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan informasi disetiap
kebijakan yang akan ditempuh oleh pemerintah khususnya terhadap

pemerintah daerah Sumatera Barat.



